
SILABI 
Mata Kuliah                    :   Ilmu Kewarganegaraan (Civics) 

Kode Mata Kuliah          :   PKN 1228 

Jumlah SKS                  :    2 

Prodi                              :     PKN 

Standar Kompetensi     :   Menganalisis peran warga negara yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Indikator Pencapaian Jenis 

Penilaian 

Sumber Bahan 

1.Menganalisis 
tentang 
konsep dan 
tujuan dan 
IKN.  
 
 
 
 
2.Menganalisis 
ruang lingkup, 
sasaran dan 
pendekatan 
IKN 
 
 
 
 
3.Menganalisis  
hubungan 
warga negara 
dengan 
demokrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Konsep dan Tujuan Ilmu 
Kewarganegaraan: 
1.1 Pengertian Warga 

Negara 
1.2 Makna 

Kewarganegaraan 
1.3 Pengertian IKN 
1.4 Tujuan IKN 
 
2. Ruang Lingkup, Sasaran 
dan Pendekatan IKN: 
2.1 Ruang lingkup IKN 
2.2 Sasaran IKN  
2.3 Pendekatan IKN  
 
 
 
 
3. Hubungan Warga 
Negara dengan Demokrasi 
: 
3.1 Konsep demokrasi 
3.2 Pentingnya 

pemahaman warga 
negara tentang nilai – 
nilai demokrasi  

3.3  Demokrasi politik 
3.4 Keterkaitan  demokrasi 

politik dengan 
demokrasi ekonomi dan 
demokrasi sosial 

Kuliah mimbar, tanya-
jawab, problem 
solving, tugas 
individual/ kelompok, 
dan diskusi panel/ 
  kelompok 
  
 
                                      
Kuliah mimbar, tanya-
jawab, problem 
solving, tugas 
individual/ kelompok, 
dan diskusi panel/ 
kelompok 
 
 
 
Kuliah mimbar, tanya-
jawab, problem 
solvingtugas individual/ 
kelompok, dan diskusi 
panel/ kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
     

2x100 

 

 

 

 

 

2x100 

 

 

 

 

 

2x100 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Mendefinisikan warga 
negara  

• Menjelaskan makna  
kewarganegaraan 

• Mendefinisikan  IKN 

• Mengidentifikasi tujuan PKN 
 
 
 

• Mengidentifikasi ruang 
lingkup IKN 

• Menggambarkan sasaran 
IKN 

• Menjelaskan pendekatan 
IKN 

 
 

• Mendefinisikan demokrasi 

• Menggambarkan pentingnya 
nilai – nilai demokrasi 

• Mengidentifikasi demokrasi 
politik 

• Menjelaskan keterkaitan 
demokrasi politik dengan 
demokrasi ekonomi dan 
sosial 

• Menggambarkan 
demokratisasi 

• Menjelaskan konsolidasi 
demokrasi 

Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi) 
 
 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi) 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Cholisin .(2000).  
p.1 – 12. 
2. Hikam, M.A.S. (1999).. 
3. Rapaar, J.H. (1993).. 
 
 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000). p. 13 
– 16. 
4. Somantri, N. (1976).  
 
 
 
 
 
1. Cholisin. (2000). p. 17 
– 40. 
5. Hogerwerf. A. (1985).. 
6. Hikam, M. A.S. (1996).  
7. Budiardjo, M. (1980).  
8. Mas’oed, M. (1998).  
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
4.Menganalisis 
pemahaman 
warga negara 
tentang 
konstitusi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.Menganalisis 
hak asasi 
manusia 
(HAM) dan 
hak dan 
tanggung 
jawab warga 
negara 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.Menganalisis 
partisipasi  
warga negara 
melalui partai 
politik 

3.5 Demokratisasi 
3.6 Konsolidasi demokrasi 
3.7 Demokratisasi dan Civil 

Society 
 
4. Pemahaman Warga 
Negara tentang Konstitusi: 
4.1 Pengertian konstitusi 
4.2 Pentingnya 

pemahaman warga 
negara tentang 
konstitusi 

4.3 Isi konstitusi 
4.4 Pemerintahan 

konstitusional 
4.5 Demokrasi dan 

pemerintahan 
konstitusional 

4.6 Pemerintah, Warga 
Negara dan Konstitusi 

 
 
 
 
5. Hak Asasi Manusia Dan 
Hak Warga Negara Menuju 
Warga Negara Yang 
Bertanggung Jawab: 
5.1 Konsep HAM dan hak 

warga negara 
5.2 Perkembangan HAM 
5.3 Tanggung jawab warga 

negara 
 
 
 
 
 
 
 
6. Partisipasi Warga 
Negara melalui Partai 
Politik : 
6.1 Pentingnya kesadaran   
6.2 bernegara bagi warga   

 
 
 
 
 
Kuliah mimbar,  
tanya-jawab, problem  
solving, tugas  
individual/ kelompok,  
dan diskusi panel/  
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuliah mimbar,  
tanya-jawab, problem  
solving, tugas  
individual/ kelompok,  
dan diskusi panel/  
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuliah mimbar,  
tanya-jawab, problem  
solving, tugas  
individual/ kelompok,  
dan diskusi panel/  

 

 

 

2x100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x100 

 

 

 

• Menganalisis hubungan 
demokratisasi dengan civil 
society 

 
 

• Menjelaskan pengertian 
konstitusi 

• Menggambarkan pentingnya 
pemahaman warga negara  
tentang konstitusi 

• Mengidentifikasi isi 
konstitusi 

• Menjelaskan konsep 
pemerintahan kostitusional 

• Mengidentifikasi tujuan 
pemerintahan konstitusional 

• Menganalisis hubungan 
demokrasi dengan 
pemerintahan konstitusional 

• Menganalisis hubungan 
pemerintah, warga negara 
dengan konstitusi. 
 

• Mendefinisikan hak asasi 
manusia 

• Menjelaskan pengertian hak 
warga negara 

• Menggambarkan 
perkembangan hak asasi 
manusia 

• Mengidentifikasi hak asasi 
manusia dan hak warga 
negara 

• Mengidentifikasi tanggung 
jawab warga negara 

 
 
 
 

• Menjelaskan pentingnya 
kesadaran  

• bernegara bagi warga 
negara 

• Menjelaskan pengertian 

 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  ( tugas 
dan observasi)   
 
 

 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000). p. 41 
– 49. 
9. Suny,Ismail. (1984).  
10. Wahjono, Padmo, 
(Penghimpun).(1984).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000). p.50 – 
58. 
11. Hadjoen, P. H. 
(1987). 12. 
Cholisin.(2002).  
13. Redaksi Sinar 
Grafika. (2000). Undang 
Undang HAM 1999. 
Jakarta : Sinar Grafika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000). p. 59 
– 65. 
14. Huntington, S.P. & 
Nelson,J.(1990). 15. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.Menganalisis 
peran warga 
negara dalam 
masalah – 
masalah 
kontemporer  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.Menganalisis 
karakter warga 

negara 
6.3 Konsep peran serta 

warga negara dalam 
negara 

6.4 Pentingnya partisiapasi 
politik 

6.5 Piramida partisipasi 
politik 

6.6 Partisipasi politik 
melalui partai politik 

6.7 Tipe – tipe partisipasi 
politik 

6.8 Model – model 
partisipasi politik 

6.9 Sikap elit politik 
terhadap partisipasi 
politik 

 
 
 
7. Warga Negara dan 
Masalah – masalah 
Kontemporer: 
7.1 Perlunya warga negara 

memahami masalah – 
masalah kontemporer 

7.2 Masalah kontemporer 
dewasa ini 

7.3 Warga negara dan 
kebijakan publik 

7.4 Peran warga negara 
dalam mengatasi 
masalah – masalah 
kontemporer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Karakter Warga Negara 
dalam Masyarakat 

kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuliah mimbar,  
tanya-jawab, problem  
solving, tugas  
individual/ kelompok,  
dan diskusi panel/  
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuliah mimbar,  
tanya-jawab, problem  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x100 

peran serta warga 
negara dalam negara 

• Menggambarkan 
pentingnya partisipasi 
politik 

• Menggambarkan 
partisipasi politik melalui 
partai politik 

• Mengidentifikasi 
piramida partisipasi 
politik 

• Mengidentifikasi tipe  
partisipasi politik 

• Menggambarkan model 
–model partisipasi politik 

• Menjelaskan sikap elit 
politik terhadap 
partisipasi politik 

 
 

• Menjelaskan perlunya warga 
negara memahami masalah 
– masalah kontemporer 

• Mengidentifikasi masalah – 
masalah kontemporer 
dewasa ini 

• Menggambarkan pentingnya 
warga negara memahami 
kebijakan publik dalam 
mengatasi masalah – 
masalah kontemporer 

• Menjelaskan konsep 
kebijakan publik 

• Mengidentifikasi pendekatan 
untuk memahami kebijakan 
publik 

• Mengidentifikasi peran 
warga negara dalam 
mengatasi masalah – 
masalah kontemporer 

 
 

• Menjelaskan pengertian 
karakter warga negara 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  
dan  
observasi)    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes &  Non-       
tes  (tugas  

Budiardjo, M. 
(Penyunting). (1981).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000)., p. 66 
– 77. 
16. Santoso, Amir(1988).  
17. Waluyo, Imam 
(1996).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Cholisin.(2000). p. 78 
– 89. 



negara dalam 
masyarakat 
demokratis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Demokratis : 
8.1 Komitmen kebangsaan,  
8.2 Berbudaya politik 

partisipan, Generator 
citizen,  

8.3 Memiliki karakter privat 
dan publik,  

8.4 Memiliki rasa tanggung 
jawab sebagai warga 
negara.      

 
 

solving, tugas  
individual/ kelompok,  
dan diskusi panel/  
kelompok 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Mengidentifikasi karakter 
warga negara dalam 
masyarakat demokratis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

dan  
observasi 

18.  Branson, M.C. 
(1999).  
19. Cholisin. (2002).  
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EVALUASI: 
 
Prestasi belajar mahasiswa diukur berdasarkan komponen-komponen : (1) partisipasi dalam kelas, (2) pelaksanaan tugas, (3) ujian tengah semester 
dan (4) ujian akhir semester. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


